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ABSTRAK 

 
Fitri Ramadhani, (2022):  Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Daya Serap Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 

 

Adanya virus COVID-19 berdampak pada diterapkannya aturan sekolah untuk 

melakukan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT). Dengan daya  serap 

siswa yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui serta menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi 

daya serap belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di masa pandemi Covid-

19. Informan pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 3 serta guru mata 

pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi dengan informan. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor internal jasmaniah dan inteligensi seperti siswa yang 

mengalami kondisi tubuh yang kurang optimal terlihat dari siswa tidak sarapan 

dan pengaturan waktu istirahat yang tidak cukup dan kurangnya penggunaan daya 

penalaran menjadi faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap daya serap 

siswa terhadap pelajaran ekonomi. Sedangkan pada faktor eksternal menjadi 

faktor yang berpengaruh besar pada daya serap siswa terdapat pada terganggunya 

ekonomi keluarga disebabkan oleh orangtua yang mengalami penurunan 

pendapatan ditengah pandemi dan metode guru mengajarkan pelajaran ekonomi 

yang terkendala waktu pada Proses Tatap Muka Terbatas (PTMT). Akan tetapi 

minat dan motivasi siswa tinggi  serta lingkungan yang kondusif membuat potensi 

daya serap siswa tinggi. 

 

Kata kunci : Daya Serap, Belajar, Ekonomi, Covid-19 
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ABSTRACT 
 

 

Fitri Ramadhani, (2022): The Obstruction Analysis of the Factors 

influencing Student Learning Absorption on 

Economics Subjects during the Covid-19 Pandemic 

at State Senior High School 12 Pekanbaru 

 

The existence of the COVID-19 virus has an impact on the implementation of 

school rules in conducting limited face-to-face learning, good student absorption 

could improve learning achievement.  This research aimed at knowing and 

analyzing the factors influencing student learning absorption on economics 

subjects during the covid-19 pandemic.  The informants of this research were X 3 

social science students and economics subject teachers at State Senior High 

School 12 Pekanbaru.  Interview and documentation techniques were used for 

collecting the data.  Descriptive qualitative analysis was used in this research.  

The findings of this research showed that physical and Intelligence internal factors 

were such as students who experienced less optimal body conditions could be 

seen from the students who did not have breakfast and inadequate interlude time 

arrangements and the lack of using reasoning power to be internal factors that 

could influence students' absorption on economics lessons.  External factors were 

being major influence on student absorption are the disruption of the family 

economy caused by parents experiencing a decrease in income in the midst of a 

pandemic and teacher teaching method on economics subject which were 

constrained by time in the limited face-to-face process. 

 
Keywords: Absorption, Learning, Economics, Covid 19     
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 ملخص

عوامل التي تؤثر على استيعاب حول ال: دراسة وصفية (٢٢٢٢)،يري رمضانطف
 ٩١-جائحة كوفيد  أثناءماد الاقتصاد في  التلاميذ

 بكنبارو ٩٢الحكوميةمدرسة الثانوية الفي 

م الدباشر يعلى تنفيذ قواعد الددرسة لإجراء التعل ٩١-يؤثر وجود فيروس كوفيد 
وجها لوجو. استيعاب التلاميذ الجيد يمكن أن يحسن التحصيل التعليمي. الغرض من 

مادة وتحليل العوامل التي تؤثر على استيعاب تعلم التلاميذ في معرفة ىو  بحثال اىذ
لقسم  ٩٢ميذ الص  تلا بحثال ا. الدخبرون في ىذ٩١-الاقتصاد أثناء جائحة كوفيد 

بكنبارو.  ٩٢الحكومية درسة الااووية الدالاقتصاد في  ةماد يومعلم ٣العلوم الاجتماعية 
 بحثال استخدم ىذيوالتوثيق مع الدخبرين.  ةجمع البياوات باستخدام الدقابل ةتقني

مال التلاميذ -التحليل الوصفي النوعي. أظهرت النتائج أن العوامل الداخلية الجسدية 
شوىدت من التلاميذ الذين لم يتناولوا  -لذين عاووا من ظروف جسدية أقل من الدااليةا

وجبة الإفطار وعدم حصولذم على وقت راحة كافٍ، وأصبح عدم استخدام التفكير 
الاقتصاد. وفي الوقت وفسو،  لدادةعوامل داخلية يمكن أن تؤثر على استيعاب التلاميذ 

يعد العامل الخارجي عاملا لو تأثير كبير على استيعاب التلاميذ، وىو أسلوب الدعلم في 
 م الدباشر وجها لوجو.يالاقتصاد الذي يتم تقييده بمرور الوقت في التعلمادة تدريس 

 ٩١-، التعلم، الاقتصاد، كوفيدستيعابالاالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Corona virus Disease 2019 atau yang biasa disebut dengan COVID-

19 merupakan virus baru yang menyerang seluruh dunia. Adanya virus 

COVID-19 berdampak bagi seluruh masyarakat dalam berbagai bidang. Pada 

bidang pendidikan telah diterapkannya aturan sekolah untuk melakukan 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTM-T). Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

menjelaskan bahwa sistem pembelajaran dilakukan secara bergilir atau sif 

belajar dengan jumlah maksimal siswa dibatasi yang mana hal ini akan terjadi 

jika sekolah memenuhi syarat yang telah ditentukan. 

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab 

tantangan dimasa pandemi terkait akan ketersediaan sumber belajar yang 

variatif. Pembelajaran merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku dimana yang tidak 

tahu menjadi tahu yang belum mengerti menjadi mengerti dengan 

menggunakan potensi yang ada pada manusia. Berkaitan dengan ini Allah Swt 

telah menjelaskan tentang potensi pada diri manusia yang harus digunakan 

dalam kegiatan belajar dan pembelajaran dalam Q.S An-Nahl ayat 78
1
 

                         

                

                                                             
1
 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, Bandung, hlm. 275 



2 

 

 

Artinya:  Dan Allah mengeluarkan anda dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar anda bersyukur. 

 

Menurut Tafsir Al-Misbah ayat di atas menunjuk kepada alat-alat 

pokok yang digunakan guna meraih pengetahuan, yang alat pokok pada obyek 

yang bersifat material adalah mata dan telinga, sedang pada obyek yang 

bersifat immaterial adalah akal dan hati. Dalam pandangan Al-Qur’an ada 

wujud yang tidak tampak betapapun tajamnya mata kepala ataupun pikiran, 

banyak hal yang tidak dapat terjangkau oleh indera bahkan oleh akal manusia 

sehingga dari sinilah Al-Qur’an menuntun dan mengarahkan pendengaran dan 

penglihatan juga memerintahkan agar mengasah akal yakni daya pikir dan 

mengasah pula daya kalbu.
2
 

Dari tafsir tersebut di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Allah memberikan potensi kepada manusia yaitu berupa pendengaran, 

penglihatan dan hati (Akal). Ketiga potensi tersebut terlibat dalam proses 

pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan dan dapat dikembangkan 

melalui kegiatan pengajaran. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung kepada sebagaimana potensi dan 

kesiapan siswa dalam proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak 

didik agar mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Tantangan guru pada saat ini bertambah berat untuk meningkatkan 

daya serap siswa dengan adanya pandemi Covid-19. Berbagai upaya telah 

ditempuh untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Belajar adalah aktivitas 

                                                             
2
Amarodin, (2021). Tela’ah Tafsir Qs. An-Nahl Ayat 78 dan 

Analisisnya. PERSPEKTIVE: Jurnal Program Studi Pendidikan Agama Islam, 14(02), hlm. 37 



3 

 

 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 

menetap dalam waktu yang realtif lama dan merupakan hasil pengalaman. 

Pengembangan iklim belajar dan mengajar pada akhirnya dapat menentukan 

keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar.
3
 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa 

pada masa pandemi COVID-19, salah satunya adalah dengan cara 

mengoptimalkan daya serap siswa. Daya serap siswa merupakan kemampuan 

serta kemauan siswa untuk mendengar, menyimak, berpikir dan menyerap 

materi pelajaran. Daya serap ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal 

dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal). 

 Faktor internal terdiri atas faktor jasmaniah seperti kesehatan tubuh 

meliputi gizi dan gangguan indrawi. Psikologis seperti perhatian, minat, 

motivasi, intelligensi. Sedangkan faktor eksternal terbagi atas manusia dan 

non manusia. Manusia dalam hal ini keluarga, sekolah, masyarakat. Non 

manusia seperti udara, fasilitas, alat ataupun media. 

Mulyono menyatakan yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam 

menyatakan suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil adalah 

apabila daya serap (inteligensi) terhadap bahan pelajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individu atau kelompok atau dengan kata 

                                                             
3
 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2016, hlm. 38-39 
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lain keberhasilan belajar dapat dilihat dari pencapaian ketuntasan belajar 

sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh guru.
4
 

Daya serap merupakan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Rendahnya daya serap siswa terhadap 

materi pelajaran sering kali terjadi (Prasetyo, 2018). 

Selaras dengan yang dinyatakan oleh Moh. Zaiful Rosyid bahwa siswa 

dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika memenuhi standar minimal  yang 

biasanya tertuang dalam standar kompetensi atau kompetensi dasar. 

Kemudian, diterjemahkan dalam bentuk kompetensi dasar yang harus dimiliki 

oleh siswa. Hasil dari proses pembelajaran yang  telah dilakukan oleh guru 

dievaluasi sehingga dapat menentukan siswa yang berhasil atau gagal dalam 

belajar.
5
 

Dari hasil observasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru  

proses belajar mengajar pada kelas X IPS dengan mata pelajaran ekonomi saat 

pandemi covid-19 pada umumnya tetap dilakukan secara klasikal dengan shif 

yaitu tiap siswa mendapatkan materi yang sama, kelas yang sama, guru yang 

sama dan fasilitas belajar yang sama. Berdasarkan pengamatan peneliti di 

sekolah bahwasanya faktor-faktor yang mempengaruhi daya serap masih 

belum maksimal, hal ini dapat terlihat dari  gejala-gejala berikut yang penulis 

temui dilapangan yaitu:  

1. Masih ditemukan siswa yang kurang berkonsentrasi ketika mengikuti 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari arah pandangan maupun keaktifan siswa 

                                                             
4
 Abdurrahman, Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka 

cipta, 2010, hlm. 40 
5
 Zaiful, Moh Rosyid. Prestasi Belajar. Malang: Literasi Nusantara. 2020, hlm. 9 
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dalam mengikuti pembelajaran. Seperti melamun, mengantuk, bahkan ada 

yang menundukkan kepalanya. 

2. Saat guru bertanya tentang materi yang dijelaskan, siswa banyak belum 

mengerti dan meminta guru menjelaskan kembali materi tersebut.  

3. Adanya perbedaan prestasi belajar tiap-tiap siswa yang dipengaruhi oleh 

daya serap siswa dalam menerima pelajaran, perbedaan prestasi belajar 

tersebut yaitu berupa adanya siswa yang mendapat prestasi belajar yang 

baik, prestasi belajar yang cukup, bahkan ada yang kurang.  

Diperoleh data hasil ujian tengah semester ganjil. Adapun nilai KKM 

mata pelajaran ekonomi adalah 75. Rentang nilai dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel I.1  

Rentang Nilai Siswa 

 

Rentang Jumlah 

50-75 6 

76-85 11 

86-90 10 

91-100 9 
Sumber: Buku Penilaian Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

Berdasarkan gejala dan data diatas, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian tentang daya serap siswa pada mata pekajaran ekonomi di masa 

pandemi covid-19. Hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk mencari tahu 

apa saja faktor- faktor yang mempengaruhi daya serap belajar siswa. Maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Daya Serap Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Daya Serap 

Daya serap adalah kemampuan atau kekuatan untuk melakukan 

sesuatu untuk bertindak dalam menyerap pelajaran. Daya serap berasal 

dari kata “daya” yang berarti kekuatan, kemampuan dan “serap” yang 

berarti mengambil. 
6
 

Jadi daya serap adalah kemampuan untuk menangkap dan 

memahami sebuah materi hingga siswa dapat menjabarkan kembali materi 

yang diterima dengan benar. 

2. Belajar 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 

Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui 

usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang realtif lama 

dan merupakan hasil pengalaman.
7
 

Maka, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan suatu individu dengan sadar untuk membentuk dan 

mengembangkan pengertian dan pengetahuannya, serta melakukan 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman diri sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

                                                             
6
 Haryani Elisa dkk, Analisis Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Daya Serap Siswa Pada 

Pelajaran Akuntasi, Journal of Education Research Vol 2 No 2 Tahun 2021, hlm. 83 
7
 Purwanto, Loc.Cit, hlm. 38-39 
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3. Pandemi Covid-19 

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan 

penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang 

serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar 

biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan 

menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) yang 

menyebar keseluruh dunia sehingga menyebabkan pandemi Coronavirus 

Disease-2019. 
8
 

 

C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas,  maka 

peneliti memfokuskan permasalahan yaitu menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya serap belajar siswa selama masa pandemi COVID-19 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, maka  peneliti merumuskan masalah 

penelitian ini yaitu apa faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Serap 

                                                             
8
 https://covid19.go.id/tentang-covid-19  

https://covid19.go.id/tentang-covid-19
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Masa Pandemi Covid-19 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan 

di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatahui Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Daya Serap Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Masa Pandemi Covid-19 Kelas X IPS di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Sekolah 

Setelah mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi daya 

serap belajar  siswa, maka diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

dan bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan pengembangan 

pendidikan khususnya di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. 

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan dalam penerapan metode pengajaran dan pola 

didik yang sesuai untuk mengoptimalkan daya serap siswa khususnya 

pada mata pelajaran ekonomi. 
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c. Bagi Siswa 

Memberikan masukan pada siswa bahwa peningkatan prestasi 

belajar dipengaruhi oleh daya serapnya dalam belajar, sehingga siswa 

dapat mulai memperbaiki gaya belajarnya untuk mencapai prestasi 

belajar yang diharapkan. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, dan 

keterampilaan penulis dalam menyusun karya ilmiah, dan sebagai 

salah satu syarat menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan 

ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

e. Pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneiti lain 

yang meneliti masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teori 

1. Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Pandemi Covid-19 

Suatu pandemi adalah epidemi/wabah global, yang merupakan 

terjangkitnya penyakit menular pada banyak orang dalam daerah 

geografis luas. Selain itu memenuhi syarat/kriteria WHO, yakni suatu 

penyakit baru pada suatu populasi, di mana agen penyebab penyakit itu 

dapat menyebar dengan mudah dan berkelanjutan serta menginfeksi 

dan menyebabkan sakit yang serius pada manusia. 

Pandemi adalah kondisi di mana penyakit menular menyebar 

dengan cepat dari manusia ke manusia di banyak tempat di dunia. 

Menurut WHO (World Health Organization), pandemi terjadi jika 

telah memenuhi tiga kondisi yakni, munculnya penyakit baru pada 

penduduk, menginfeksi manusia, menyebabkan penyakit berbahaya, 

dan penyakit dapat menyebar dengan mudah hingga berkelanjutan 

diantara manusia.  

COVID-19 adalah akronim untuk kata-kata bahasa Inggris 

Corona Virus Desease-2019. Epidemi ini mulai dikenal oleh otoritas 

ilmiah pada tahun 2020, epidemi ini berasal dari kota besar Wuhan di 

Cina, ibu kota provinsi Hubei. Corana virus Disease (COVID-19) 

merupakan virus yang terkait dengan infeksi pernapasan, merujuk pada 
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virus yang menyerang dan berkembang biak di sel epitel saluran 

pernapasan yang dapat menyebabkan gejala pernapasan dan sistemik. 

Virus corona adalah virus RNA untai positif yang beruntai tunggal 

yang tidak tersegmentasi.
9
 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

pandemi COVID-19 merupakan penyakit yang menyebar dengan cepat 

dan meluas secara global  yang mengancam umat manusia. 

b. Pembelajaran Pada Saat Pandemi Covid-19 

Pembelajaran pada saat pandemic Covid-19 yakni 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTM-T). Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 

2019 (COVID-19) dijelaskan bahwa sistem pembelajarannya 

dilakukan secara bergilir atau sif belajar dengan jumlah maksimal 

siswa dibatasi yang mana hal ini akan terjadi jika sekolah memenuhi 

syarat yang telah ditentukan.
10

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi covid-19 

dilakukan karena berupaya untuk memutus rantai penyebaran virus 

covid-19. 

2. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Slameto berpendapat bahwa “belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

                                                             
9
 https://covid19.go.id/tentang-covid-19   

10
 Paparan Mendikbud SKB Empat Menteri Panduan Pembelajaran di Masa Pandemic 

Covid  Final 30032021.pdf 

https://covid19.go.id/tentang-covid-19
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.   

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 

sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan 

dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau 

tangan seorang anak menjadi bengkok karena patah tertabrak mobil, 

perubahan semacam itu tidak dapat digolongkan kedalam perubahan 

dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek 

kematengan, pertumbuhan, dan  perkembangan tidak termasuk 

perubahan dalam pengertian belajar. 11  

Menurut R. Gagne, belajar dapat didefenisikan sebagai suatu 

proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman.
12

 Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 

dapat dipisahkan satu dengan sama lain. Dua konsep ini menjadi 

terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, belajar merupakan suatu 

proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal 

meliputi unsur afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, 

apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.
13

 

                                                             
11

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhunya, Jakarta: PT Rineka 

Cipta. 2018, hlm. 2 
12

 Uron Roberto Hurit dkk, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: CV Media Sains 

Indonesia, 2021, hlm. 1 
13
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Maka, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan suatu individu dengan sadar untuk membentuk dan 

mengembangkan pengertian dan pengetahuannya, serta melakukan 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman diri sendiri 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

b. Prinsip Belajar  

Proses belajar dapat diperinci kedalam beberapa prinsip dasar. 

Dengan mengetahui dan menerapkan prinsip belajar, dapat 

memberikan arah dan pedoman yang jelas dalam belajar. Adapun 

beberapa prinsip belajar yaitu:
14

  

1) Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas 

Menetapkan suatu tujuan yang jelas akan memberikan arah 

kepada seseorang terkait hal-hal yang akan dilewatinya. Begitu 

juga dengan adanya tujuan belajar yang jelas, keberhasilan belajar 

seseorang dapat dilihat dari sejauh mana ia mampu mencapai 

tujuan belajar tersebut.  

2) Belajar dengan pengertian akan lebih bermakna daripada belajar 

dengan hafalan 

Belajar dengan pengertian lebih memungkinkan seseorang 

untuk lebih berhasil dalm menyerap dan memahami hal yang sudah 

dipelajari. Tentu akan sulit memahami keseluruhan materi 

sekaligus atau dengan sekali baca saja, perlu mengambil garis 

                                                             
14

 Hakim Thursan, Belajar Secara Efektif, Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya 

Nusantara, 2008. Hlm. 2-6 
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besarnya kemudian menjabarkannya perlahan-lahan. Sebaliknya, 

penerapan belajar dengan cara hafalan mungkin hasilnya tampak 

dalam bentuk mengingat pelajaran itu dalam waktu tertentu dan 

cenderung cepat lupa. 

3) Belajar merupakan proses kontinu 

Belajar harus dilakukan secara kontinu didalam waktu 

tertentu dan jumlah materi tertentu sesuai kemampuan. Sangat 

perlu dipahami bahwa belajar continu walaupun sedikit akan jauh 

lebih baik dan bermanfaat dibandingkan dengan belajar banyak 

dalam satu malam sekaligus. 

4) Keberhasilan belajar ditentukan oleh banyak faktor  

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

terbagi atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi atau menentukan keberhasilan belajar itu ada 

kalanya individu yang satu memerlukan faktor yang berbeda 

daripada individu lain dalam menyerap materi pelajaran untuk 

keberhasilan belajarnya. Untuk menguji apakah sudah mengerti 

materi yang sudah dipelajari maka perlu melakukan uji mandiri. 

Hasil dari uji mandiri tersebut, dapat jadikan ukuran untuk 

mengenal seberapa jauh dalam memahami materi tersebut.  

c. Prestasi Belajar  

Prestasi belajar menurut tulus adalah hasil yang dicapai 

seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.
15

 Prestasi 

                                                             
15

 Rahayu, U. (2016). Hubungan Daya Serap Dengan Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 

Sdn No 01 Centre Pattallassang Kabupaten Takalar. Jurnal Kependidikan Media: Teknologi 

Pendidikan, 5(2), Hlm. 82 
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dalam belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang 

meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrument tes 

atau instrument yang relevan. Alat evaluasi dalam pengukuran prestasi 

belajar beruapa tes yang telah disusun dengan baik sesuai dengan 

ketentuan standar yang dikehendaki, sehingga dapat menggambarkan 

pencapaian siswa dengan melihat kemampuannya.
16

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

siswa adalah hasil yang dicapai oleh siswa dari suatu aktivitas belajar 

yang diukur melalui tes. Dari suatu aktifitas belajar itulah terdapat 

berbagai faktor yang akan mempengaruhi hasil prestasi belajar, dan 

salah satunya dipengaruhi oleh seberapa dapat siswa menyerap materi 

pelajaran di tiap kegiatan belajar mengajar (KBM), maka dapat 

dikatakan bahwa besar kecilnya daya serap belajar siswa akan berperan 

dalam menentukan hasil prestasi belajar siswa. 

3. Daya Serap 

a. Pengertian Daya Serap 

Tingkat pemahaman siswa dalam proses pembelajaran terhadap 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru merupakan hal 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bagaimanapun guru 

menyampaikan materi pembelajaran, namun apabila siswa tidak 

memahami materi pelajaran tersebut, maka proses belajar menjadi 

tidak efektif. Di sini peran daya serap belajar siswa menjadi penting 

                                                             
16

  Zaiful Moh Rasyid, dkk. Prestasi Belajar, Malang: Literasi Nusantara, 2019, hlm. 10 
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untuk dapat menyerap dengan sebaik-baiknya materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Daya serap dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 

sebagai kemampuan seseorang atau sesuatu untuk menyerap. Daya 

serap diartikan sebagai suatu kemampuan peserta didik untuk 

menyerap atau menguasai materi yang dipelajarinya sesuai dengan 

bahan mata pelajaran yang diajarkan gurunya. Daya serap merupakan 

tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Pemahaman ini banyak dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti, minat peserta didik terhadap belajar, 

lingkungan yang nyaman atau kondusif, dan guru yang bisa bersahabat 

(dekat) dengan peserta didiknya. 

Dikutip dari jurnal Elisa, Prasetyo mengungkapkan bahwa daya 

serap adalah kemampuan atau kekuatan untuk melakukan sesuatu 

untuk bertindak dalam menyerap pelajaran. Daya serap berasal dari 

kata “daya” yang berarti kekuatan, kemampuan dan “serap” yang 

memiliki arti mengambil. Jadi, daya serap dapat dikatakan sebagai 

suatu kemampuan untuk mengungkap dan memahami sebuah materi 

yang diterima dengan benar.
17

 

Daya serap disebut sebagai intelegensi atau kecerdasan. 

Intelegensi merupakan daya untuk menyesuaikan diri secara mudah 
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 Haryani Elisa, dkk, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Daya Serap Siswa 

Akuntansi pada Pelajaran Akuntansi, Journal Of Education Research,  2(2), 2021, hlm. 83 
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dengan keadaan baru dengan menggunakan bahan-bahan pikiran yang 

ada menurut tujuannya serta kecakapan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan diri kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 

efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

Seseorang dikatakan intelegensi apabila orang yang bersangkutan 

mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan cepat tanpa 

mengalami masalah.
18

 

Berdasarkan berbagai uraian di atas dapat dirumuskan bahwa 

daya serap siswa adalah kemampuan peserta didik dalam menyerap 

atau memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Daya 

serap siswa sangat mempengaruhi kemampuan belajar siswa atau 

dengan kata lain semakin tinggi daya serapnya maka dapat dipastikan 

kemampuan belajar siswa juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

b.  Unsur Daya Serap 

Setelah mengetahui pengertisn daya serap, unsur-unsur daya 

serap secara garis besar terbagi atas tiga unsur. Adapun unsur-unsur 

tersebut antara lain sebagai berikut:
19

  

1. Ingatan  

Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan 

berfungsinya ingatan, yakni (1) menerima kesan, (2) menyimpan 

                                                             
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: 

Rineka Cipta. 2002,  hlm. 57 
19

 Najahah, Potensi Daya Serap Anak Didik Terhadap Pelajaran, JURNAL LENTERA: 

Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi Volume 1, Nomor 2, September 2015, hlm. 164-166. 
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kesan, dan (3) memproduksi kesan. Mungkin karena fungsi-fungsi 

inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai kecakapan 

untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. 

 Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam 

memmbentuk daya serap. Melalui kecakapan inilah, seseorang 

mampu mengingat hal-hal yang dipelajarinya. Dalam konteks 

pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 

di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan guru/pendidik. 

Teknik pembelajaran yang disertai dengan penampilan bagan, 

ikhtisar dan sebagainya, kesannya akan lebih dalam pada peserta 

didik.  

Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, 

menurut kalangan psikolog pendidikan, subjek didik harus 

mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam jangka waktu yang 

tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi 

peserta didik untuk mengulang atau mengingat kembali material 

pembelajaran yang telah dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat 

dilakukan melalui pemberian tes setelah satu submaterial 

pembelajaran selesai. 

2. Berpikir 

Definisi yang paling umum dari berpikir adalah 

berkembangnya ide dan konsep di dalam diri seseorang. 

Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses 
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penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang 

tersimpan di dalam diri seseorang yang berupa pengertian-

pengertian.  

Terdapat hubungan yang signifikan antara berpikir dan 

kemampuan belajar. Semakin tinggi taraf belajar seseorang 

semakin tinggi kerja pikir yang diperlukan.
20

 

 Kemampuan berpikir pada manusia alamiah sifatnya. 

Manusia yang lahir dalam keadaan normal akan dengan sendirinya 

memiliki kemampuan ini dengan tingkat yang relatif berbeda. Jika 

demikian, yang perlu diupayakan dalam proses pembelajaran 

adalah mengembangkan kemampuan ini. 

3. Motif 

Motif adalah keadaan dalam diri peserta didik yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif 

boleh jadi timbul dari rangsangan luar, seperti pemberian hadiah 

bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengan baik. Motif 

semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi tidak jarang 

pula motif tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang disebut 

motif intrinsik. Misalnya, seorang subjek didik gemar membaca 

karena dia memang ingin mengetahui lebih dalam tentang 

sesuatu.
21
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Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, 

dan biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik 

tidak cukup potensial pada peserta didik, guru/pendidik perlu 

menyiasati hadirnya motif-motif ekstrinsik. Motif ini, umpamanya, 

bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana kompetitif di antara 

individu maupun kelompok subjek didik. Suasana ini akan mendorong 

subjek didik untuk berjuang atau berlomba melebihi yang lain. ya tidak 

berada di bawah prestasi orang lain. 

c. Perbedaan Daya Serap Siswa 

Pada diri siswa memiliki berbagai macam daya, antara lain 

mengingat, berpikir, merasakan, kemauan, dan sebagainya. Tiap daya 

memiliki fungsinya sendiri. Masing-masing siswa mempunyai daya-

daya tersebut, hanya berbeda pada kekuatan dalam diri siswa tersebut. 

Supaya daya itu berkembang dan dapat terbentuk dengan baik maka 

perlu dilatih, sehingga dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya 

masing-masing. Hal yang diduga sangat menyulitkan siswa dalam 

pembelajaran adalah adanya perbedaan daya serap setiap individu 

diantara siswa satu dengan siswa yang lainnya, walaupun dalam umur 

yang sama dan kelas yang sama. Makin tinggi kelasnya makin besar 

pula perbedaannya. 

Siswa mengalami suatu proses belajar. Dalam proses belajar 

tersebut, siswa menggunakan kemampuan mentalnya untuk 

mempelajari bahan ajar
22

. Kecakapan menerima kesan sangat penting 
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peranannya dalam membentuk daya serap. Melalui kecakapan inilah 

seseorang mampu mengingat hal-hal yang dipelajarinya. Dalam 

konteks pembelajaran kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal, diantaranya teknik pembelajaran yang digunakan guru. Teknik 

pembelajaran yang disertai dengan penampilan seperti menggunakan 

bagan atau gambar, kesannya akan lebih dapat dimengerti atau 

dipahami oleh siswa.  

Para guru yang memiliki kecendrungan untuk memberikan 

penjelasan yang selengkapnya tentang satu materi pembelajaran, akan 

cenderung melemahkan kemampuan siswa untuk berpikir Sebaliknya, 

para guru yang lebih memusatkan pembelajarannya pada pemberian 

pengertian-pengertian atau konsep-konsep kunci yang fungsional akan 

mendorong siswanya mengembangkan kemampuan berpikir mereka. 

Pembelajaran seperti ini akan menghadirkan tantangan psikologi bagi 

siswa untuk merumuskan kesimpulan-kesimpulannya secara mandiri. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Serap Siswa 

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mengidentifikasi 

indikator atau tolok ukur keberhasilan. Suatu proses belajar mengajar 

dapat dikatakan berhasil apabila:
23

 

1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.  
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2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 

instruksional khusus (TIK) telah dicapai siswa baik secara individu 

maupun klasikal. 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 

hakikatnya daya serap belajar erat kaitannya dengan prestasi belajar, 

karena semakin baik daya serap siswa dalam belajar maka siswa akan 

mendapatkan prestasi belajar yang semakin baik juga, sehingga faktor 

yang mempengaruhinya sama dengan faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar. Berikut ini diuraikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar seseorang antara lain: 
24

 

1. Faktor Internal 

a) Faktor Jasmaniah 

Terbagi atas dua yakni kesehatan dan cacat tubuh. Sehat 

berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-

bagiannya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kekurangan gizi yang akan berpengaruh terhadap keadaan 

jasmani, mudah mengantuk, lekas lelah, lesu dan sejenisnya. 

Pengaruh ini sangat menonjol terutama bagi anak-anak yang 

usianya masih muda. Selain kadar makanan, cacat tubuh adalah 

sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna 

mengenai tubuh atau badan yang cukup menganggu aktivitas 

belajar. 

                                                             
24

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhunya, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2013. hlm. 54-60 



23 

 

 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yaitu terdiri atas faktor intellective 

dan faktor non intellective. Faktor intellective meliputi faktor 

potensial yaitu inteligensi yang dimiliki. Faktor non intellective 

yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti perhatian, 

motivasi, minat. 

c) Faktor Kelelahan 

Kelelahan ada 2 macam yaitu kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. Kelelahan jasmaniah terlihat dengan lemah 

lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 

membaringkan tubuh. Kelelahan rohani terlihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. 

2. Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 

mendapatkan didikan dan bimbingan. Keluarga sangat 

mempunyai andil dalam pendidikan seorang anak karena 

seorang anak yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana dalam rumah tangga dan keadaan ekonomi 
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keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima 

oleh anak adalah dalam keluarga. 

b) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 

mencakup metode mengajar, metode belajar, relasi peserta 

didik dengan peserta, dasar-dasar ilmu pendidikan, sarana dan 

prasarana, rasa aman dalam belajar, dan situasi lingkungan 

belajar. 

c) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 

berpengaruh terhadap daya serap peserta didik. Pengaruh itu 

terjadi karena keberadannya peserta didik dalam masyarakat. 

Faktor masyarakat itu dapat mempengaruhi daya serap peserta 

didik diantaranya adalah kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat dan teman-teman bergaul. 

Selain itu, faktor-faktor yang meningkatkan dan melemahkan 

daya serap, berdasarkan jenis-jenis tingkat daya serap belajar siswa. 

Menurut Piet A. Sahertian ukuran tingkat daya serap belajar siswa 

dapat dibedakan menjadi tiga hal yaitu: siswa yang maju, siswa yang 

cukup dan siswa yang kurang. Mengapa daya serap belajar setiap 

siswa/peserta didik bermacam-macam, tentunya hal ini disebabkan 

banyak faktor:
25
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1. Faktor daya serap belajar siswa yang tinggi, antara lain: 

a. Minat peserta didik terhadap belajar.  

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang 

kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius dan tidak 

mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang 

siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti 

dan mengingatnya. Dalam hubungannya dengan pemusatan 

perhatian, minat memudahkan terciptanya pemusatan 

perhatian, dan mencegah gangguan.  

Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar 

dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik 

baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat 

siswa, maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena 

adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar.  

Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai 

motivating force yaitu sebagai kekuatan yang mendorong 

siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada pelajaran 

akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda 

dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. 

Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk 
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terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu 

untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa 

harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan 

mendorong ia untuk terus belajar. 

b. Lingkungan yang nyaman atau kondusif. 

 Lingkungan dalam hal ini meliputi lingkungan di 

sekolah, keluarga dan masyarakat. Lingkungan belajar yang 

kondusif akan menyebabkan suasana yang nayaman untuk 

konsentrasi belajar, dibandingkan dengan lingkungan yang 

tidak kondusif. Begitu juga lingkungan dalam keluarga, 

apabila dalam lingkungan keluarga mendukung untuk 

peningkatan belajar siswa, maka siswa akan mempunyai daya 

serap yang tinggi. Lingkungan masyarakat juga penting untuk 

mengaplikasikan pemahaman nilai-nilai pelajaran. 

c. Guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta didiknya. 

Seorang guru sangat penting peranannya dalam 

peningkatan daya serap siswa, karena pelajaran yang akan 

diterima siswa akan disampaikan oleh guru/pendidik.  

Oleh karena itu, agar penyampaian materi dapat diserap, 

dipahami dengan baik oleh siswa maka seorang guru/pendidik 

harus menguasi materi pelajaran, menguasai kelas, 

menggunakan metode kreatif dengan mempergunakan alat 

peraga dalam mengajar, guru harus mampu memotivasi anak 
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dalam belajar, guru harus menyamaratkan kemampuan anak di 

dalam menyerap pelajaran, guru harus disiplin dalam mengatur 

waktu, membuat persiapan mengajar atau setidaknya 

menyusun langkah-langkah dalam mengajar, guru harus 

mempunyai kemajuan untuk nemambah atau menimba ilmu 

misalnya membaca buku atau bertukar pikiran dengan rekan 

guru guna menambah wawasannya, jangan terlalu berorientasi 

terhadap pencapaian target kurikulum saja, dan lain 

sebagainya. 

2. Faktor daya serap belajar siswa yang rendah dikarenakan: 

a. Kurang optimal dalam penggunaan fungsi otak, misalanya 

tidak terbiasa dengan budaya membaca, sehingga otak lambat 

dalam menganalisa, biasanya kebiasaan dalam belajar cuma 

menghafal, 

b. Kurang latihan dan terarah daya ingat/pikirannya,  

c. Terdapat gangguan fungsi dan sistem otak,  

d.  IQ atau kapasitas anak kurang memadai, 

e. Gangguan indrawi (kurangnya fungsi pendengaran, 

penglihatan, pembau, perasa dan peraba),  

f. Hilangnya informasi yang diserap/lupa,  

g.  Kadang sengaja dibuat lupa, 

h.  Adanya faktor gen atau keturunan. 

 



28 

 

 

e. Cara Mengukur Daya Serap Siswa 

Pada dasarnya alat ukur daya serap sama dengan alat untuk 

penilaian keberhasilan belajar mengajar, sedangkan untuk mengukur 

dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui 

tes prestasi belajar (achievement test). Berdasarkan tujuan dan ruang 

lingkupnya, tes prestasi belajar digolongkan dalam jenis penilaian 

sebagai berikut
26

 : 

1. Tes Formatif  

Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan 

bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang daya serap siswa terhadap satuan bahasan tertentu. Hasil 

tes ini digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

bahan tertentu dalam waktu tertentu pula, atau dengan kata lain 

sebagai feedback (umpan balik) dalam memperbaiki proses belajar 

mengajar. Contohnya adalah post-test dan pre-test. 

2. Tes Sub-sumatif  

Penilaian ini meliputi sejumlah bahan pengajaran atau 

satuan bahasan yang telah diajarkan kepada siswa dalam waktu 

tertentu. Tujuannya ialah selain untuk memperoleh gambaran daya 

serap, juga untuk menetapkan tingkat prestasi belajar siswa. 

Hasilnya diperhitungkan untuk menentukan nilai rapor. Contohnya 

adalah tes pada saat ulangan harian. 
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3. Tes Sumatif  

Penilaian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 

semester. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat keberhasilan 

belajar siswa salam suatu periode belajar tertentu. Hasil tes ini 

digunakan untuk kenaikan kelas dan menyusun peringkat (ranking) 

atau sebagai ukuran mutu sekolah. Contohnya adalah tes ujian 

semester dan tes ujian kenaikan kelas. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yosi Nur Kholisho dan Marfuatun (2020) 

Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika yang berjudul Daya Serap 

Pelaksanaan Mata Kuliah Kependidikan DiTengah Pandemi Covid-19.
27

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya siswa 

yang pernah sakit selama mengikuti perkuliahan, kurang tertarik pada 

mata kuliah kependidikan menjadi faktor internal yang dapat berpengaruh 

terhadap daya serap mahasiswa, akan tetapi keyakinan mahasiswa yang 

kuat untuk lulus mata kuliah membuat faktor ini bukan menjadi faktor 

penghambat daya serap mahasiswa, sedangkan faktor eksternal menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap daya serap mahasiswa menempuh mata 

kuliah kependidikan dengan metode daring di tengah pandemi covid-19. 

Terganggunya ekonomi keluarga disebabkan oleh orang tua yang tidak 
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dapat berkerja di tengah pandemi menjadi hal utama yang mempengaruhi 

proses perkuliahan, dukungan orang tua yang kurang maksimal, serta 

lokasi rumah yang membuat sinyal sering hilang dan masuk. 

Persamaan penelitian yakni meneliti tentang faktor daya serap, 

adapun perbedaannya terdapat pada jenis dan metode penelitian serta 

faktor yang dteliti.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Hidayati, dkk (2021) Jurnal Sains 

Terapan yang berjudul Daya Serap Siswa SMK Panti Asuhan Alqi Ceria 

Pada Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).
28

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya serap 

siswa SMK Panti Asuhan Alqi Ceria pada Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keuangan Berdasarkan SAK EMKM melalui penilaian kesesuaian materi, 

motivasi ekstrinsik dan penguasaan materi. Metode penelitian adalah 

kualitatif dengan mendeskripsikan daya serap siswa melalui kriteria 

penilaian yang sudah ditentukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Kesesuian materi sangat mempengaruhi daya serap siswa. Siswa yang 

berminat untuk membuka usaha setelah lulus sangat antusias mengikuti 

pelatihan ini Sedangkan dari motivasi ekstrinsik, suasana yang menarik, 

komunikatif dan waktu yang cukup dapat meningkatkan daya serap siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan. Pembicara yang menguasai 
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materi, komunikatif, yang mempresentasikan materi dengan baik dan 

memberikan waktu untuk berdiskusi membuat daya serap siswa terhadap 

pelatihan ini meningkat. 

Persamaan penelitian yakni meneliti tentang faktor daya serap, 

adapun perbedaannya terdapat pada mata pelajaran, jenis dan metode 

penelitian serta faktor yang dteliti.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Elisa Haryani,dkk (2021) Journal Of 

Education Research yang berjudul Analisis Faktor-faktor Penyebab 

Rendahnya Daya Serap Siswa Pada Pelajaran Akuntansi.
29

  

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa daya serap siswa 

dipengaruhi oleh faktor sekolah dengan jumlah 8 pernyataan yaitu 

kemampuan guru dalam menguasai materi, kemampuan guru di dalam 

pengelolaan kelas, metode mengajar guru yang disenangi siswa, kondisi 

gedung sekolah dan ruang kelas, relasi siswa, guru yang bersahabat, alat 

belajar dan pembelajaran, penyediaan media belajar yang mencukupi 

sebesar 58,5% dengan kategori kurang, faktor psikologis sebesar 36,9% 

termasuk kategori sangat kurang dengan jumlah 5 pertanyaan yaitu minat 

belajar siswa, daya ingat siswa, IQ siswa, motivasi, dan persiapan dalam 

proses belajar, faktor fisik sebesar 30,55% termasuk kategori sangat 

kurang dengan jumlah 4 pertanyaan yaitu kesehatan jasmani, kesehatan 

mata, kesehatan telinga, dan keoptimalan dalam belajar, dan faktor 

keluarga sebesar 22,5% termasuk kategori sangat kurang dengan jumlah 4 
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pertanyaan yaitu pemilihan waktu belajar, pemanfaatan waktu yang baik 

dalam belajar, dan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. 

Persamaan penelitian yakni meneliti tentang faktor daya serap, 

adapun perbedaannya terdapat pada jenis dan metode penelitian serta 

faktor yang dteliti.  

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan penjelasan terhadap konsep teoritis. Adapun variabel yang akan 

dioperasikan yaitu faktor internal dan faktor eksternal daya serap belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi.  

1. Faktor Internal 

A. Faktor Jasmaniah 

1) Proses belajar siswa terganggu jika tidak sarapan pagi. 

2) Proses belajar siswa terganggu jika terdapat gangguan indrawi. 

B. Faktor Psikologis 

a. Inteligensi 

1) Siswa kurang aktif menggunakan daya penalarannya untuk 

mempermudah menyerap materi pelajaran ekonomi. 

2) Siswa cenderung pasif saat kegiatan berlangsung. 

b. Perhatian 

1) Siswa kurang antusias terhadap bahan yang dipelajarinya. 
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c. Minat 

1)  Siswa tidak memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti mata 

pelajaran ekonomi meskipun ditengah pandemi covid saat ini . 

2) Siswa tidak selalu mencatat hal-hal penting yang dijelaskan 

oleh gutu ekonomi . 

d. Motivasi 

1) Motivasi belajar siswa kurang dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap pelajaran. 

C. Faktor kelelahan 

1) Siswa terlihat lelah dan mengantuk di dalam kelas. 

2. Faktor Eksternal 

A. Faktor Keluarga 

1) Siswa kurang mendapat perhatian dari orangtua. 

2) Kondisi ekonomi orangtua siswa tergolong rendah 

B. Faktor Sekolah 

a. Kondisi Lingkungan Belajar 

1) Kondisi pembelajaran didalam kelas kurang kondusif. 

2) Suhu udara dan penerangan didalam kelas belum optimal. 

b. Metode Guru 

1) Guru mengajar tidak menggunakan metode 

2) Guru menjelaskan materi dengan cepat sehingga sulit 

ditangkap oleh siswa. 
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c. Media Pembelajaran  

1) Guru mengajar hanya menggunakan papan tulis. 

2) Media pembelajaran yang diterapkan guru ekonomi selama ini 

belum membuat siswa mudah menyerap pelajaran. 

C. Faktor Masyarakat 

1) Siswa tidak memiliki teman bergaul yang baik dalam  membantu 

meningkatkan pemahaman terhadap pembelajaran.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskriptifkan fenomena-fenomena buatan manusia. Fenomena itu 

biasanya berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan. 

Kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena 

lainnya.
30

  

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterprestasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, akibat suatu efek yang 

terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung.  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 

penelitian yang mengungkapkan situasi social tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 

berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis sata relevan dan situasi 

masalah.
31

 

                                                             
30

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung, PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006. hlm. 72 
31

 Dajam'an Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 

Alfabeta, 2011. hlm. 25 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022. Tempat 

penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru yang 

berada di Jl. Garuda Sakti KM.3 Simpang Baru Panam, Pekanbaru. Pemilihan 

Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru sebagai tempat penelitian 

karena permasalahan dan data yang dikaji oleh peneleti di lokasi tersebut 

sangat terjangkau, baik secara material maupun non-material sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X IPS 3 Sekolah 

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Faktor-faktor yang mempengaruhi daya 

serap siswa pada mata pelajaran ekonomi di masa pandemi COVID-19 

Kelas di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada status sosial 

tertentu pada hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di 

transferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi 

sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
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dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan informan.
32

 

Adapun informan dalam penelitin ini terdiri dari :  

1. Informan kunci adalah siswa kelas X IPS 3 di  SMA Negeri 12 Pekanbaru 

yang berjumlah 3 orang. 

2. Informan tambahan  adalah guru ekonomi yang bernama Asmida, S.E  

Pemilihan informan dalam penelitian ini secara subjektif dengan 

maksud atau tujuan tertentu, yang mana menganggap bahwa informan yang 

diambil tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian yang 

akan dilakukan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono prosedur pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai setting, berbagai sumber data, dan berbagai cara.33 

Adapun cara untuk memperoleh data yang akurat dan siap 

dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini penulis mengumpulkan 

prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan 

informasi yang dilakukan secara lisan yang dilakukan oleh dua pihak 

antara pewawancara dan terwawancara.  

                                                             
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

2016, hlm. 215 
33

 Ibid., hlm. 137 
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Wawancara menggunakan kerangka dan garis besar pokok-pokok 

materi yang akan ditanyakan oleh pewawancara kepada narasumber dalam 

proses wawancara. Hal ini dilakukan agar pembahasan tidak melenceng 

jauh dengan topik. Dengan adanya panduan umum ini diharapakan 

pewawancara mengikuti pola atau pertanyaan yang sama dengan petunjuk 

yang telah dibuat. Artinya, masih ada ruang terbuka bagi peneliti untuk 

bereksplorasi dengan pertanyaan-pertanyaan yang berbeda namun masih 

menyangkut topik yang akan diteliti. 

Peneliti dalam penelitian ini melakukan wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah interaksi/pembicaraan yang terjadi antara 

satu orang pewawancara dengan satu orang informan. Sekalipun gaya 

wawancara bersifat informal, peneliti dapat mempersiapkan guide line 

pertanyaan yang nantinya dapat dikembangkan secara fleksibel selama 

wawancara berlansung atau tanpa guide line sama sekali. 

2. Dokumentasi 

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah peneliti. 

Teknik Dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data atau 

informasi mengenai profil sekolah, keadaan sekolah, baik jumlah siswa, 

keadaan guru atau tenaga kependidikan, maupun sarana dan prasarana 

yang menunjang pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 12 Pekanbaru. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini berupa wawancara yang dibuat sendiri oleh 

peneliti. Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam mupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan 

salah satu unsur yang sangat penting dalam penelitian karena berfungsi 

sebagai alat atau sarana pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus 

relevan dengan masalah aspek yang diteliti dengan memperoleh data akurat.
34

  

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti 

merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, 

dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian dalam bentuk skripsi. Peneliti 

sebagai instrumen akan mempermudah menggali informasi yang menarik 

meliputi informasi yang berbeda, yang tidak direncanakan sebelumnya, yang 

tidak dapat diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim terjadi. Dalam 

penelitian ini juga menggunakan instrument lainnya untuk mendukung dalam 

memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

                                                             
34

 Suharsimi Kunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, Jakarta; Rineka 

Cipta: 2010, hlm. 172. 
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
35

 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan cara menganalisa 

temuan serta data yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan. Teknik 

yang digunakan dalam menganalisis ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang dianalisis secara deskriptif, penelitian yang berkaitan dengan 

pengumpulan data untuk eksplorasi dan kualifikasi, memberikan gambaran 

atau penegasan suatu konsep dan fenomena sosial. Terdapat beberapa langkah 

dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Data Reduction ( Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis dan data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 

data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 

dengan memberikan aspek-aspek tertentu.
36

  

 

                                                             
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

2016, hlm. 244 
36
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2. Data Display ( Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 
37

  

3. Conclusion Drawing/ Verification  

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubaha apabila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data yaitu:
38

 

1. Uji Kredibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yeng telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 

                                                             
37

Ibid., hlm. 249 
38

 Ibid., hlm. 275-276 
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foto proses observasi dalam lembaran observasi. Peneliti dalam penulisan 

skripsi ini akan melampirkan bukti-bukti dokumentasi selama penelitian 

berlangsung. Dokumen tersebut berupa pedoman observasi, pedoman 

wawancara, hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan.  

2. Uji Kredibilitas dengan Member Check  

Member Check adalah proses penegcekan data yang telah diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member Check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang dipeoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

pemberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin kredibel dan 

dipercaya. Peneliti melakukan Member Check dengan cara melihat hasil 

pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan observasi 

kepadanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi daya serap belajar siswa maka dapat disimpulkan faktor 

internal seperti jasmaniah dan inteligensi seperti siswa yang mengalami 

kondisi tubuh yang kurang optimal terlihat dari siswa tidak sarapan dan 

pengaturan waktu istirahat yang tidak cukup dan kurangnya penggunaan daya 

penalaran  menjadi faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap daya 

serap siswa terhadap pelajaran ekonomi.  

Sedangkan pada faktor eksternal menjadi faktor yang berpengaruh 

besar pada daya serap siswa terdapat pada terganggunya ekonomi keluarga 

disebabkan oleh orangtua yang mengalami penurunan pendapatan ditengah 

pandemi dan metode guru mengajarkan pelajaran ekonomi yang terkendala 

waktu pada Proses Tatap Muka Terbatas (PTMT). 

Namun, daya serap siswa terhadap materi pelajaran memiliki potensi 

yang sangat tinggi didukung dengan minat siswa yang tinggi terhadap belajar, 

adanyalingkungan yang nyaman dan kondusif sertaguru yang bersahabat. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian yang telah dilakukan di 

Sekolah Menengah 12 Pekanbaru antara lain: 
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1. Kepada sekolah  

Sebagai penyedia dan penyelenggara proses pendidikan harus 

selalu mengontrol keadaan lingkungan sekolahnya dan harus selalu dapat 

menciptakan lingkungan sekolah yang ideal untuk belajar agar siswa dapat 

belajar dengan nyaman di sekolah apalagi ditengah pandemi covid-19. 

2. Kepada guru 

Disarankan dapat lebih memberikan dorongan agar minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran ekonomi lebih meningkat. Selain itu, guru 

juga diharapkan agar dapat menciptakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM), sehingga siswa tidak 

merasa bosan dan siswa aktif saat pembelajaran ekonomi berlangsung. 

3. Kepada siswa 

 Disarankan untuk lebih meningkatkan daya serap belajarnya 

dengan memperhatikan kesehatan tubuh mulai dari gizi yang cukup dan 

istirahat yang cukup serta melatih daya penalaran dengan memecahkan 

masalah ekonomi skala kecil yang ada disekitar dengan mengaitkan materi 

pelajaran ekonomi yang telah disampaikan oleh guru dan pada akhirnya 

daya serap siswa dalam belajar ekonomi dapat dicapai dengan maksimal. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Guru 

 
Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Internal 

Jasmaniah Apakah sarapan pagi berdampak pada 

penyerapan dan respon terhadap pelajaran ? 

  

Apakah gangguan Indrawi atau panca indra 

berdampak pada kurang optimalnya dya 

serap siswa dalam pelajaran ekonomi ? 

 

Intelegensi Apakah  ibu melatih siswa menggunakan 

daya penalaran untuk mempermudah 

penyerapan materi pelajaran ekonomi ? 

  

Bagaimana cara siswa agar dapat menyerap 

atau memahami materi ekonomi yang ibu 

diajarkan ? 

  

Perhatian Apakah siswa antusias terhadap bahan yang 

dipelajarinya ? 

 

Minat Apakah siswa memiliki minat yang tinggi 

dalam mengikuti mata pelajaran ekonomi 

meskipun ditengah pandemi COVID-19? 

 

Apakah ibu memberikan waktu pada siswa 

untuk mencatat hal-hal penting ? 

 

Motivasi 

 

 

 

Apakah ibu memotivasi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap 

pelajaran ? 

 

 

Kelelahan 

 

 

 

 

Apakah ada siswa yang terlihat lelah dan  

mengantuk saat pembelajaran dikelas  ? 

 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Faktor Keluarga 
 
 
 
 
 

 

Apakah hasil belajar siswa berkembang saat 

diberi tugas yang dikerjakan dirumah ? 

 

Seberapa sering orang tua menanyakan 

perkembangan anaknya kepada Ibu ? 

 

Lingkungan 
Belajar 
 
 

 
 
 
 

Apakah kondisi pembelajaran kondusif, 

sehingga membuat siswa dapat 

berkonsentrasi untuk memahami pelajaran 

ekonomi ? 

 

Apakah suhu udara dan penerangan didalam 

kelas sudah baik untuk membuat siswa 

mudah menyerap materi pembelajaran 

ekonomi ? 

 

Metode 

Guru 

Bagaimana metode pembelajaran yang Ibu 

gunakan dalam tatap muka terbatas ini ? 

 

Apakah Ibu merasa jika dalam PTMT 

kurangnya waktu dalam menyampaikan 

materi mengakibatkan ketidakpahaman 

dalam pembelajaran? 

  

Media Apakah ibu menggunakan media selain 

papan tulis untuk menunjang pembelajaran 

? 

  

Apakah  media tersebut sudah membuat 

siswa  mudah menyerap pelajaran ? 

 

Faktor 

Masyarakat 

Apakah siswa memiliki teman bergaul yang 

baik dalam membantu meningkatkan 

pemahaman terhadap pembelajaran ? 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Siswa 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Internal 

Jasmaniah Apakah anda sarapan pagi sebelum 

berangkat sekolah agar optimal pada 

penyerapan dan respon terhadap pelajaran ? 

  

Apakah gangguan indrawi atau panca indra 

berdampak pada kurang optimalnya daya 

serap anda dalam pelajaran ekonomi ? 

 

Intelegensi Apakah anda aktif menggunakan daya 

penalaran untuk mempermudah penyerapan 

materi pelajaran ekonomi ? 

  

Bagaimana cara anda agar dapat menyerap 

atau memahami materi ekonomi yang ibu 

diajarkan ? 

  

Perhatian Apakah anda antusias terhadap bahan yang 

dipelajarinya ? 

 

Minat Apakah anda memiliki minat yang tinggi 

dalam mengikuti mata pelajaran ekonomi 

meskipun ditengah pandemi COVID-19? 

 

Apakah anda mencatat hal-hal penting yang 

dijelaskan oleh guru ekonomi ? 

 

Motivasi 

 

 

 

Bagaimana motivasi belajar anda dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap 

pelajaran ? 

 

 

Kelelahan 

Apakah anda memiliki pengaturan waktu 

istirahat yang cukup sehingga terhindar dari 

kondisi daya tahan tubuh yang menurun ? 

 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Faktor Keluarga 
 
 
 
 
 

 

Apakah keluarga telah memberikan fasilitas 

belajar sepenuhnya kepada anda ? 

 

Apakah anda mendapatkan pengertian serta 

motivasi dari kedua orang tua ? 

 

Lingkungan 
Belajar 
 
 

 
 
 
 

Apakah kondisi pembelajaran kondusif, 

sehingga membuat anda dapat 

berkonsentrasi untuk memahami pelajaran 

ekonomi ? 

 

Apakah suhu udara dan penerangan didalam 

kelas sudah baik untuk membuat anda 

mudah menyerap materi pembelajaran 

ekonomi ? 

 

Metode 

Guru 

Bagaimana metode yang guru gunakan 

dalam tatap muka terbatas ini ? 

 

Apakah anda merasa jika dalam PTMT guru 

kurang menyampaikan materi sehingga 

mengakibatkan ketidakpahaman dalam 

pembelajaran ? 

  

Media Apakah guru menggunakan media selain 

papan tulis untuk menunjang pembelajaran 

? 

  

Apakah  media tersebut sudah membuat 

siswa  mudah menyerap pelajaran ? 

 

Faktor 

Masyarakat 

Apakah anda memiliki teman bergaul yang 

baik dalam membantu meningkatkan 

pemahaman terhadap pembelajaran ? 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

INFORMAN PENELITIAN 

 

Nama Informan: Asmida, S.E 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Internal 

Jasmaniah Apakah sarapan pagi 

berdampak pada 

penyerapan dan respon 

terhadap pelajaran ? 

Terkait ini, Ibu sering 

menjumpai siswa yang 

tidak sarapan dan itu 

mengakibatkan tidak 

bisanya siswa tersebut 

berkonsentrasi dalam 

pembelajaran sehingga 

akan sulit menerima 

pelajaran begitu juga 

sebaliknya ketika siswa 

sarapan maka akan siap 

menerima pelajaran. 

Apakah gangguan Indrawi 

atau panca indra berdampak 

pada kurang optimalnya dya 

serap siswa dalam pelajaran 

ekonomi ? 

 

  Iya, siswa yang memiliki 

gangguan indrawi seperti 

mata minus dan 

pendengaran yang tidak 

jelasakan berdampak pada 

kurang optimalnya daya 

serap. Hal ini karena siswa 

tidak mendengar dengan 

jelas materi yang 

disampaikan. 



 

 

 Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

Indikator Internal                                                                                                   

Inteligensi Apakah ibu melatih daya 

penalaran siswa untuk 

mempermudah penyerapan 

materi pelajaran ekonomi ? 

 Iya, ibu selalu mengaitkan 

materi pembelajaran dalam 

kehidupan ataupun 

memberikan contoh kasus 

agar siswa tersebut dapat 

melatih daya penalaran 

mereka agar materi 

tersebut lebih mudah 

dipahami. 

Bagaimana cara siswa agar 

dapat menyerap atau 

memahami materi ekonomi 

yang ibu diajarkan ? 

 

 Dengan memperhatikan 

dengan sungguh-

sungguhdan mencatat hal-

hal penting. 

Perhatian Apakah siswa antusias 

terhadap bahan yang 

dipelajarinya ? 

Iya, meskipun pandemic 

covid dan terbagi atas dua 

shift, sebagian besar siswa 

tetap antusias namun ada 

juga siswa yang kurang 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

  Minat Apakah siswa memiliki 

minat yang tinggi dalam 

mengikuti mata pelajaran 

ekonomimeskipun ditengah 

pandemi COVID-19? 

 

 

 Berdasarkan proses        

pembelajaran di kelas, 

sebagaian besar siswa 

memiliki minat yang tinggi 

dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator internal 

 

 

 

 

Apakah ibu memberikan 

waktu pada siswa untuk 

mencatat hal-hal penting ? 

 

 Iya, Ibu selalu memberikan 

waktu kepada siswa untuk 

mencatat pokok dari materi 

yang disampaikan. 

Motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah ibu memotivasi 

siswa untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap 

pelajaran ? 

 

 

 

 

 

Didalam prosespembelajaran 

ibu selalu memotivasi siswa 

agar bersungguh-sungguh 

dalam berlajar, jika mereka 

bersungguh-sungguh tentu 

saja akan mencapai 

keberhasilan dalam belajar 

dan penyerapan materi yang 

diajarkan optimal. 

Kelelahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah ada siswa yang 

terlihat lelah dan  

mengantuk saat 

pembelajaran dikelas  ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iya, hal ini juga sering ibu 

temui siswa yang terlambat 

dan mengantuk didalam 

kelas. Ketika ibu Tanya 

alasan terlambat atau 

mengantuk jawaban siswa 

tersebut karena begadang 

atau tidur larut malam. Tentu 

saja kondisi ini berdampak 

pada kurang optimalnya daya 

serap siswa. Hal ini karena 

siswa tidak dalam kondisi 

optimal dalam memahami 

materi yang disampaikan. 



 

 

Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

Indikator Eksternal 

Faktor Keluarga Apakah hasil belajar siswa 

berkembang saat diberi 

tugas yang dikerjakan 

dirumah ? 

 

Tugas yang diberikan 

dirumah yang mengumpulkan 

han sebagian kendala mereka 

karena HPnya rusak bahkan 

tidak memiliki buku LKPD. 

 

 

 

 

 

Seberapa sering orangtua  

menanyakanperkembangan 

anaknya kepada ibu ? 

 

Tidak terlalu sering dan itu 

hanya beberapa orang tua 

saja 

 

Lingkugan 

Belajar Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah kondisi 

pembelajaran kondusif 

sehingga membuat siswa 

dapat berkonsentrasi untuk 

memahami pelajaran 

ekonomi ? 

 

 

 

Iya, kondisi pembelajaran 

kondusif.Dengan kondusifnya 

pembelajaran siswa-siswa 

dapat berkonsentrasi untuk 

memahamipelajaran.  Namun 

terkadang ada saja faktor 

lain yang menyebabkan 

pembelajarankurang 

kondusif. 

Apakah suhu udara dan 

penerangan didalam kelas 

sudah baik untuk membuat 

siswa mudah menyerap 

materi pembelajaran 

ekonomi ? 

 

Sudah baik, dengan suhu 

udara dan penerangan yang 

baik didalam kelas maka 

siswa itu akan mudah 

menyerap materi. 



 

 

Indikator Pertanyaan  Jawaban 

 Indikator Ekternal 

Metode Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana metode 

pembelajaran yang ibu 

gunakan dalam tatap muka 

terbatas ini ? 

 

 

 

 

 

 

Karena ini adalah 

pembelajaran tatap muka 

terbatas, maka durasi untuk 

satu pembelajaran juga 

terbatas. Untuk itu, ibu 

menggunakan metode 

ceramah dimana ibu akan 

menjelaskan materi setelah 

itu dilanjutkan dengan tanya 

jawab. 

Apakah Ibu merasa jika 

dalam PTMT kurangnya 

waktu dalam menyampaikan 

materi sehingga 

mengakibatkan 

ketidakpahaman dalam 

pembelajaran? 

 

Karena kebijakan PTMT satu 

pelajaran itu hanya 15 menit 

dan pelajaran ekonomi 2 jam 

pelajaran jadi waktu ibu 

mengajar hanya 30 

menit.waktu tersebut 

terkadang terpotong dengan 

mata peljaran sebelumnya 

sehingga wajar saja jika 

terjadi kurangnya dalam 

penyampaikan materi. 

Namun ibu selalu bertanya 

kepada siswa terkait materi 

yang belum dipahami dan 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling 

bertukar pikiran dalam 

memahami hal tersebut. 



 

 

Indikator Pertanyaan  Jawaban 

 Indikator Eksternal 

Media 

Pembelajaran 

Apakah guru 

menggunakan media selain 

papan tulis untuk 

menunjang pembelajaran ? 

Iya, untuk  memanfaatkan 

media yang lebih variatif dan 

agar pembelajaran itu tidak 

monoton ibu juga memakai 

slide PPT dalam menunjang 

pembelajaran. 

Apakah media tersebut 

sudah membuat siswa 

mudah menyerap 

pelajaran? 

Iya, sejauh ini media slide 

PPT membuat siswa lebih 

tertarik dalam pembelajaran 

sehingga akan lebih mudah 

menyerap materi pelajaran. 

Faktor Masyarakat Apakah siswa memiliki 

teman bergaul yang baik 

dalam membantu 

meningkatkan pemahaman 

terhadap pembelajaran ? 

Didalam pembelajaran, siswa 

yang pintar senantiasa 

membantu temannya jika 

kurang paham terhadap 

materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan: AR 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Internal 

Jasmaniah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda sarapan pagi 

sebelum berangkat sekolah 

agar optimal pada 

penyerapan materi dan 

respon terhadap pelajaran 

Tidak sempat kak, karena 

terburu-buru dan takut 

terlambat. Hal ini membuat 

saya kurang konsentrasidan 

materi pelajaran susah 

masuk ke otak. 

Apakah gangguan Indrawi 

atau panca indra berdampak 

pada kurang optimalnya 

daya serap anda dalam 

pelajaran ekonomi ? 

  Iya kak, karena dalam 

belajar kita sangat perlu 

menggunakan panca indra 

agar penyerapan materi 

optimal. 

Inteligensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda aktif 

menggunakan daya 

penalaran untuk 

mempermudah penyerapan 

materi pelajaran ekonomi ? 

  Iya  saya aktif menggunakan 

daya penalaran dalam 

mengaitkan materi agar 

mudah dipahami. 

Bagaimana cara anda agar 

dapat menyerap atau 

memahami materi ekonomi 

yang diajarkan ? 

  Memperhatikan dengan 

sungguh-sungguh dan 

mencatat hal-hal penting. 



 

 

 Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

Indikator Internal                                                                                                   

Perhatian 

   

 

 

 

 

 

 

Apakah anda antusias 

terhadap bahan yang 

dipelajarinya ? 

Iya saya antusias kak. 

Minat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda memiliki 

minat yang tinggi dalam 

mengikuti mata pelajaran 

ekonomimeskipun ditengah 

pandemi COVID-19? 

Iya minat kak. 

Apakah anda mencatat hal-

hal penting yang dijelaskan 

oleh guru ekonomi ? 

 

Saya selalu mencatat hal-hal 

penting yang dijelaskan oleh 

guru ekonomi. 

Motivasi 

 

 

 

 

Bagaimana motivasi belajar 

anda dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap 

pelajaran ? 

Motivasi saya tinggi, apalagi 

dimateri materi tertentu yang 

cukup mudah untuk 

dipahamami. 

Kelelahan 

 

 

 

 

 

Apakah anda memiliki 

pengaturan waktu istirahat 

yang cukup sehingga dapat 

mengoptimalkan daya serap 

dalam pelajaran ekonomi ? 

Kadang cukup kadang tidak 

kak, itu tergantung kondisi 

jika saya keluar bermain PS 

saya tidur larut malam dan 

keesokan harinya saya 

mengantuk dikelas. 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Faktor keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah keluarga telah 

memberikan fasilitas 

belajar sepenuhna kepada 

anda ? 

 

 Saya belum mendapat 

fasilitas pendukung. Hp saja 

memory nya sudah penuh. 

Kondisi ini disebabkan 

karena ekonomi keluarga 

yang tidak memungkinkan 

dan saya tidak ingin 

memaksa kedua orangtua 

saya. 

Apakah anda mendapatkan 

pengertian serta motivasi 

dari kedua orang tua ? 

Jarang aja, karena juga 

dirumah jarang ngobrol. 

Lingkungan  

Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah kondisi 

pembelajarn kondusif 

sehingga membuat anda 

dapat berkonsentrasi untuk 

memahami pelajaran 

ekonomi ? 

Iya, kondisi pembelajaran 

kondusif. 

 

Apakah suhu udara dan 

penerangan didalam kelas 

sudah baik untuk membuat 

anda mudah menyerap 

materi pembelajaran 

ekonomi ? 

 

 

 

 

Untuk suhu udara sudah pas 

kak. Namun penerangan 

dalam kelas masih terasa 

silau. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Metode Guru 

 

 

Bagaimana metode 

pembelajaran yang guru 

ekonomi gunakan dalam 

tatapmuka terbatas ini ? 

 

 

Guru menyampaikan materi 

dan menjelaskan materi 

serta kadang diakhir 

memberikan tugas. 

Apakah anda merasa dalam 

PTMT guru kurang dalam 

menyampaikan materi 

sehingga mengakibatkan 

ketidakpahaman dalam 

pembelajaran ? 

 

Iya kak,kurang paham. 

Kadang saya tidak mengerti 

apa yang disampaikan oleh 

guru. Ditambah lagi dengan 

jam pelajaran yang 

terpotong oleh mata 

pelajaran lain. 

Media 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah guru  ekonomi 

meggunakan media lain 

selain papan tulis untuk 

menunjang pembelajaran  ? 

Iya, guru ekonomi 

menggunakan power point 

dan proyektor yang ada di 

dalam kelas. 

Apakah media tersebut 

sudah membuat anda 

mudah menyerap 

pelajaran? 

 

 

 

 

Iya dengan media tersebut 

membuat saya tertarik 

terhadap materi pelajaran 

sehingga mudah menyerap 

pelajaran. 



 

 

Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

 Indikator Eksternal 

Faktor Masyarakat Apakah anda memiliki 

teman bergaul yang baik 

dalam membantu 

meningkatkan 

pemahaman terhadap 

pembelajaran ? 

 Saya memiliki teman sebagai 

tempat bertanya jika kurang 

paham dengan materi 

pembelajaran ataupun 

bertanya dengan tugas. 

  



 

 

Nama Informan: DN 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Internal 

Jasmaniah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda sarapan pagi 

sebelum berangkat sekolah 

agar optimal pada 

penyerapan materi dan 

respon terhadap pelajaran 

Iya, sarapan kak. Karena 

pada saat PTMT jam 

istirahat ditiadakan dan 

apabila saa tidak sarapan 

saya tidak bisa menerima 

pelajaran, daa serap saya 

kurang optimal tidak 

seperti biasanya dan 

terganggu dalam menerima 

pelajaran. 

Apakah gangguan Indrawi 

atau panca indra berdampak 

pada kurang optimalnya 

daya serap anda dalam 

pelajaran ekonomi ? 

  Iya kak berdampak. 

Inteligensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda aktif 

menggunakan daya 

penalaran untuk 

mempermudah penyerapan 

materi pelajaran ekonomi ? 

  Tidak  

 

 

 

 

Bagaimana cara anda agar 

dapat menyerap atau 

memahami materi ekonomi 

yang diajarkan ? 

Tetap focus dalam 

pembelajaran. 

 



 

 

Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

 Indikator Internal 

Perhatian 

 

Apakah anda antuasias 

dalam mengikuti mata 

pelajaran ekonomimeskipun 

ditengah pandemi COVID-

19? 

 Iya saya antusias kak 

 Minat 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda memiliki 

minat yang tinggi dalam 

mengikuti mata pelajaran 

ekonomimeskipun ditengah 

pandemi COVID-19? 

Iya kak 

Apakah anda mencatat hal-

hal penting yang dijelaskan 

oleh guru ekonomi ? 

 

Kadang-kadang saya 

mencatat. 

 Motivasi Bagaimana motivasi belajar 

anda dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap 

pelajaran ? 

Motivasi saya tinggi untuk 

memahami pelajaran agar 

tidak remedial lagi. 

Kelelahan 

 

 

 

 

Apakah anda memiliki 

pengaturan waktu istirahat 

yang cukup sehingga dapat 

mengoptimalkan daya serap 

dalam pelajaran ekonomi ? 

Kadang cukup kadang tidak 

kak. Kalau sedang capek kali 

saya tidur cepat. 

 

 

 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Faktor keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah keluarga telah 

memberikan fasilitas 

belajar sepenuhnya kepada 

anda ? 

 

 

Saya telah mendapatkan 

fasilitas pendukung dari 

orangtua. Orangtua saya 

selalu memenuhi kebutuhan 

saya dalam menunjang 

pelajaran. 

Apakah anda mendapatkan 

pengertian serta motivasi 

dari kedua orang tua ? 

Iya kadang orangtua 

nasehatin supaya rajin 

belajar. 

Lingkungan  

Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah kondisi 

pembelajarn kondusif 

sehingga membuat anda 

dapat berkonsentrasi untuk 

memahami pelajaran 

ekonomi ? 

Iya, kondusif kak. 

 

Apakah suhu udara dan 

penerangan didalam kelas 

sudah baik untuk membuat 

anda mudah menyerap 

materi pembelajaran 

ekonomi ? 

Iya suhu udara dan 

penerangan dalam kelas 

sudah cukup bagus dikelas 

sehingga nyaman saat 

belajar dan memahami 

materi. 

Metode Guru 

 

 

 

 

 

Bagaimana metode 

pembelajaran yang guru 

ekonomi gunakan dalam 

tatapmuka terbatas ini ? 

Guru memberi materi 

dengan ceramah. 

 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Metode Guru 

 

 

Apakah anda merasa dalam 

PTMT guru kurang dalam 

menyampaikan materi 

sehingga mengakibatkan 

ketidakpahaman dalam 

pembelajaran ? 

 

Biasa ajasih kak, mungkin 

saya yang tidak bisa 

menesuaikan penyampaian 

guru dengan cara belajar 

saya apalagi waktunya 

kurang dari 30 menit 

sehingga kurang mengerti. 

Media 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah guru  ekonomi 

meggunakan media lain 

selain papan tulis untuk 

menunjang pembelajaran  ? 

Iya, media yang digunakan 

proyektor. 

Apakah media tersebut 

sudah membuat anda 

mudah menyerap 

pelajaran? 

 

Iya kak karena di infocus 

ada gambar membuat saya 

lebih tertarik sehingga 

mudah menyerap pelajaran. 

Faktor Masyarakat 

 

 

 Apakah anda memiliki 

teman bergaul yang baik 

dalam membantu 

meningkatkan pemahaman 

terhadap pembelajaran ? 

 Saya punya teman yang bisa 

diandalkan dalam pelajaran. 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan: HF 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Internal 

Jasmaniah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda sarapan pagi 

sebelum berangkat sekolah 

agar optimal pada 

penyerapan materi dan 

respon terhadap pelajaran 

Tidak kak dan itu berdampak 

pada pemahaman saya 

terhadap materi pelajaran. 

Apakah gangguan Indrawi 

atau panca indra berdampak 

pada kurang optimalnya 

daya serap anda dalam 

pelajaran ekonomi ? 

  Menurut hafiz berdampak. 

Karena kalau penglihatan 

dan pendengaran tidak 

jelasakan sulit memahami 

apa yang disampaikan 

guru. 

Inteligensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda aktif 

menggunakan daya 

penalaran untuk 

mempermudah penyerapan 

materi pelajaran ekonomi ? 

  Tidak terlalu 

 

 

 

 

Bagaimana cara anda agar 

dapat menyerap atau 

memahami materi ekonomi 

yang diajarkan ? 

Mendengarkan saja apa yang 

disampaikan oleh guru 



 

 

Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

 Indikator Internal 

Perhatian 

 

Apakah anda antuasias 

dalam mengikuti mata 

pelajaran ekonomimeskipun 

ditengah pandemi COVID-

19? 

 Iya kadang antusias. 

 Minat 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda memiliki 

minat yang tinggi dalam 

mengikuti mata pelajaran 

ekonomimeskipun ditengah 

pandemi COVID-19? 

Tidak telalu. 

Apakah anda mencatat hal-

hal penting yang dijelaskan 

oleh guru ekonomi ? 

 

Tidak karena sudah tahu. 

 Motivasi Bagaimana motivasi belajar 

anda dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap 

pelajaran ? 

Motivasi saya tinggi untuk 

memahami pelajaran agar 

tidak remedial lagi. 

Kelelahan 

 

 

 

 

Apakah anda memiliki 

pengaturan waktu istirahat 

yang cukup sehingga dapat 

mengoptimalkan daya serap 

dalam pelajaran ekonomi ? 

Tidak kak. Karena saya dan 

teman saya terkadang lupa 

waktu ketika bermain game 

di HP. 

 

 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Faktor keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah keluarga telah 

memberikan fasilitas 

belajar sepenuhnya kepada 

anda ? 

 

 

Belum, saya juga tidak 

memaksa biar mereka 

memenuhi fasilitas saya 

karena faktor ekonomi 

keluarga saya juga tidak 

memungkinkan. 

Apakah anda mendapatkan 

pengertian serta motivasi 

dari kedua orang tua ? 

Iya orang tua saya selalu 

memberikan  motivasi 

kepada saya. 

Lingkungan  

Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah kondisi 

pembelajarn kondusif 

sehingga membuat anda 

dapat berkonsentrasi untuk 

memahami pelajaran 

ekonomi ? 

Iya, kondusif. 

 

Apakah suhu udara dan 

penerangan didalam kelas 

sudah baik untuk membuat 

anda mudah menyerap 

materi pembelajaran 

ekonomi ? 

Untuk saat ini sudah baik. 

Mungkin kalau dulu belum 

karena suhu udara pada 

siang hari panas dan dikelas 

tidak ada kipas.kalau 

sekarang sudah optimal 

sehingga mudah menyerap 

pembelajaran. 

Metode Guru 

 

 

 

Bagaimana metode 

pembelajaran yang guru 

ekonomi gunakan dalam 

tatapmuka terbatas ini ? 

Metode seperti biasa seperti 

guru menjelaskan materi. 



 

 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Indikator Eksternal 

Metode Guru 

 

 

Apakah anda merasa dalam 

PTMT guru kurang dalam 

menyampaikan materi 

sehingga mengakibatkan 

ketidakpahaman dalam 

pembelajaran ? 

 

Iyalah kak, karena PTMT 

ini tidak seenak 

pembelajaran pada 

biasanya. 

Media 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah guru  ekonomi 

meggunakan media lain 

selain papan tulis untuk 

menunjang pembelajaran  ? 

Iya, yaitu PPT. 

Apakah media tersebut 

sudah membuat anda 

mudah menyerap 

pelajaran? 

 

Kadang ngerti kadang tidak. 

Faktor Masyarakat 

 

 

 Apakah anda memiliki 

teman bergaul yang baik 

dalam membantu 

meningkatkan pemahaman 

terhadap pembelajaran ? 

 Ada teman untuk belajar 

dan ada teman untuk 

bermain kak. 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Wawancara Bersama Informan Ibu Asmida, S.E 

 

Gambar 2.Wawancara Bersama Informan DN 



 

 

 

Gambar 3.Wawancara Bersama Informan HF 

 

Gambar 4. Wawancara Bersama Informan AR 

  



 

 

Lampiran 4 

 SURAT-SURAT 

1. Lembar Disposisi 1 

 

 

  



 

 

2. Lembar Disposisi 2 

 

  



 

 

3. SK Pembimbing 

 

 

 



 

 

4. SK Pembimbing (Perpanjangan) 

 

 

 



 

 

5. Lembar Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

 

 



 

 

6. Surat Pra Riset dan Balasan 

 

 



 

 

7. Surat Riset Universitas 

 

 

 



 

 

8. Surat Rekomendasi 

 

 

 



 

 

9. Surat Riset Dinas Pendidikan 

 
 

 

 



 

 

10. Surat Balasan Riset Sekolah 

 



 

 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Fitri Ramadhani, Lahir di Pekanbaru. Pada tanggal 17 

Desember 1999. Anak keempat dari lima bersaudara dari 

pasangan Ayahanda Drs. Saripudin dan Ibunda Uripah. 

Pendidikan Formal yang ditempuh oleh penulis adalah Sd 

Negeri 164 Pekanbaru, lulus pada tahun 2012. Selanjutnya penulis melanjutkan 

pendidikan ke SMP-IT Az-Zuhra Islamic School, lulus pada tahun 2015. Setelah 

itu penulis melanjutkan ke SMA Negeri 4 Pekanbaru, lulus pada tahun 2018. 

Kemudian pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Pendidikan Ekonomi melalui jalur PBUD. Penulis mengambil 

konsentrasi Manajemen pada semeseter 3. Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Kelurahan Simpang Baru Pekanbaru pada tahun 2021 dan melakukan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Penulis 

melaksanakan penelitian dari bulan Februari hingga bulan Maret 2022 di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Daya Serap Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Masa Pandemi 

Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru” dan diujikan pada 

tanggal 24 Juni 2022 dengan predikat Cumlaude serta berhak menyandang gelar 

Sarjana Pendidikan (S. Pd).  

 


